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5 *pAMAN Jembros.! 1” serunya dengan 

suara mengandung kegirangan loar biasa. 
Kakek yang mengamuk itu bukan lain adalab 
Ki Jembros, seorang tokoh besar yang berjiwa 
satria. Dia adalah seorang pendekar gagah 
perkasa yang setia kepada Singosari, akan te- 
tapi tidak pernah mau menjabat kedudukan, 
Dia lebih suka berkeliaran dengan bebas, me- 
nentang kejahatan dan membela mereka yang 
lemah tertindas. Nama Ki Jembros amat ter- 
kenal, ditakoti lawan disegani kawan. Tentu saja 
Wulansari amat mengenal tokob ini karena 
ketika ia masih kecil, berusia sepulub tahun, 
ketika perahu yang ditumpanginya terbalik 
dan ia hanyut di laut selatan, Ki Jembroslab 
yang menyelamatkannya. Ki Jembros meno- 
loognya, kemudian dalam keadaan hampir ma- 
ti lemas dan bilang ingatan karena hanyut itu, 
Ki Jembros menyerahkannya kepada mendiang 
Panembaban Sidik Danasura. Pada waktu ia 
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tnasib kecil itu, hanya dua oranp yang amat 
dipuja dan disayangnya, yaitu Ki Jcmhrosdan 
Panembahan Sidik Danasura. Sudah amit lama 
ia berptsah dari KiJembros dan baru sckarang 
bertemu. Berpisah sejak ia berusin limabelas 
tahun dan ta diculik dari tempat pcitapaan 
sang panembahan oleh Ki Cucut Kalasekti 
yang mengaku sebagai kakeknya. pad.ihal Ki 
Cucut Kalasekti ltu musuh besarny.i ! Sudah 
kurang lebih sepuluh tahun ia berpisah dari 
penolongnya itu dan kini tiba-tiba saja Ki 
Jembros muncul sebagai penolong pulal 

”Paman Jembros.I” Untuk kc dna kali- 

nya, Wulansari berseru memanggil, suaranya 
mengandung isak karena ja benar - bcnar me- 
rasa terharn. Mendengar ini, Ki Jcmbios yang 
mengguDakan kedua kakinya menendangi para 
pengeroyok itu tertawa. 

”Ha-ha-ba, Wulan! Mari kita haiar anjing- 
anjing Daha ytng curang ini, ha - ha- h.i !” 

Sepak terjang kakek ini memang mcnggiris- 
kan hati para pengeroyok itu. Dia scorang 
kakek yang usianya kurang lebih enampnluh 
tahun. Pakaiannya seperti petani, serba hitam, 
baju bagian dada terbuka sehingga nimoak 
dada yang bidang berbulu. Mukanya bi ewok 
dan brewob itu masih hitam. Matanya lebar 
sekali, mencorong dan narnpak liar, sikapnya 
kasar dan mulutnya selalu dihias *senyum gem- 
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bira. Sebetulnya, tubuhnya ks.ru s karena tulang- 
tulangnja menonjol, akan tetapi karena dia 
jpemang bertulang besar, maka kelihatan ting- 
gi besar. Akan tetapi perutnya gendut taqda 
bahwa dia seorang tukang makan yanggembul! 
Itulah Ki Jembros dan Ki Sardulo terbelalak. 
kaget. Juga Bango Ijo menjadi pucat melihat 
munculnya kakek itu. 

Adapun orang ke dua juga hebat. Seorang 
pemuda yang usianya kurang lebih duapuluh 
satu tahun, berwajah tampan dan manis, de« 
ngan sepasang maia yang lebar. Pemuda ini 
memakai baju lengan panjang, rambutoya di- 
gelung ke atas dan ditutup kain kepala ungu, 
celana sampai ke bawah lutut dan berselimut 
kam. Senjatanya amat sederhana, yaitu seba- 
tang ranting sebesar lengannya, akan tetapi 
ranting ini sudah merobohkan empat orang 
sejak dia terjun ke dalam medan pertempuran 
itu dan dia mengamuk di samping Ki Jembros 
tanpa mengeluarkan kata apapun. Wulansari 
tidak mengenal pemuda itu, namun la girang 
bukan main mehhat munculnya Ki Jembros. 

Bango Ijo yang berada paling dekat dengan 
Ki Jembros, dengan marah menerjang dan me- 
nyerang Ki Jembros yang bertangan kosong itu 
dengan goloknya. Golok jagoan aha ini 
menyambar dan membacok ke arah dada yang 
bajunya terbuka. Cepat dan kuat sekali golok 
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itu menyambar ke arah dada» akan tetapi Kt 
Jembros yang sedang nienendangi pura pcnge- 
royok itu agaknya tidak melihat datungnya 
serangan kilat ini sehingga golok itu dengan 
tepat menghantam dadanya yang telan jung, 

”Dukk I” Golok itu membalik dan scbelum 
Bango Ijo yang merasa amat terkejut stusem- 
pat mengelak, pinggangnya telah ditangkap 
oleh sepasang tangan yang amat kuat dun ta- 
hu-tahu tubuhnya terangkat tinggi lalu di- 
banting. 

”Bresss!I” Bango Ijo tidak mampu bcrkutik 
lagi karena kepalanya terbanting ke atas batu 
sehingga retak dan beberapa buah tulang iga- 
nya patah-patah! Semua orang tentu saja 
semakin gentar melihat kehebatan Ki Jcmbros 
ini. Memang jago tua ini terkenal memtliki 
ilmu kekebalan yang disebut Aji Trenggiling 
W#si, maka tadi ketika dadanya dibacok golok, 
dia sambut sambii tertawa saja 

"Ha-ba-ha, Sardulol Hayo majulah ke 
sini, kita tua lawan tua, kita adalah musuh la- 
ma, ha-ha-ha!” Ki Jembros menantang Akan 
tetapi Ki Sardulo ternyata seorang jagoan yan£ 
licik. Setelab melihat betapa di pihaknya raen- 
derita kerugian besar dan menjadi lemah se- 
telab dua orang senopati itu tewas, diapun ber- 
teriak menyuruh semua perajurit maju menge- 
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Dan sebelum Bango Ijo yang merasa amat terkejut 
itu sempat mengelak, pinggangnya teluh ditangkap 
oleh sepasang tangan }ang amat kuut dan tahu-tahu 
tubuhnya terangkat tinggi lalu dibanting. 
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pung, akan tetapi dia sendiri diam- diam me- 
nyelinap pergi dan melarikan diri! 

Melihat ini, tentu saja para perajurit men- 
jadi geniar dan merekapun melarikan diri, 
meninggalkan korban di antara mercka «ang 
jumlahnya lebih dari separo I Ada sedikitnya 
tigapuluh lima orang perajurit Daha tewas dk- 
lam perkelahian yang berat sebelah iiu. Sete- 
lah semua lawan melarikan diri, Wulansari dan 
Hok Yan terguling roboh dan pingsan saking 
lelahnya dan nyeri dari luka yang mereke de- 
rita sejak tadil 

* 

Hok Yan mengeluh iirih. Yang pertama te« 
rasa amat nyeri dan pedih adalah paha kanan- 
nya, luka yang paling parah di tubuhnya. Akan 
tetapi, dia merasa betapa ada benda yang dt- 
ngm sejuk menutupi luka di pahanya, dan 
benda itu diraba - raba jari tangan yang lem- 
bih. Dia merasa heran dan membuka matanya, 
Dia merasa semakin heran. Dirinya telah rebah 
telentang di atas sebuah dipan dalam sebuah ka- 
mar. Dan di tepi dipan itu duduk aeorang ga- 
dis yang wajahnya amat dikenalnya, wajah se- 
orang gadis yang berkulit kuning langsat, wa- 
jah yang maDis sekali. Wajah itu menunduk 
dan tangan gadis itulah yang menaruhkao 
obat, yaitu setnacam daun yang dilembutkao 


dan basah, dibalurkan pada luka di paca». 
nya dengan sentuhan - sentuhan lembut sekaSli 
l^rasa begitu sejuk, nyaman dan menyenaog- 
kan, bukan hanya mengurangi rasa pedih dac 
panas, bahkan menimbulkan perasaan nyamant 

’Kau -.?” Dia berbisik agak lemab,, £ts 

mirah yang sejak tadi mencurahkan perhatiac: 
kepada luka di paha itu, terkejut dan meing 
angkat rnnka memandang. Pandang mata me- 
reka saling bertemu dan beirtaut, dan wajaSr 
gadis itu menjadi kemerahan. 

"Bagaimana rasanya...... V' 

Plok Yani teirsenyum dan meogamggiuk., 

”Nyaman ." dia menggerakkan ptiEdak 

hendak bangkit duduk. 

”Auhhhh....... ” Dia rebah kenabali Jeatema 

pundaknya terasa nyeri. 

Dengan lembut Sumirah meraba pundak* 
nya. "Berbaringiah saja, jangaiu bangkit dulu 
Pundakmu metnar dan matang biru, juga Ism* 
bung kirimu nampak biru. Engkau menderits. 
banyak !uka, akan tetapi yang paling parafe 

yang di paha ini.” 

Hok Yan rebah kembali, mengingat - IngaĔ 
sambil memejarnkan matanya. Kini dia ter- 
mgat akau semua yang telah terjadi. Ada pa- 
sukan mengamuk di dusun itu. Dia menyela-» 
matkan gadis rni yang te!ah ditelanjaDgi daia. 
bampir diperkosa orang. Kemudian dia kelass 
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tueniuggalkannya dan dia membantu Wulan- 
■sari. Teijadi perkelahian mati-matikn dan dia 
hampir sa ja roboh, juga Wulansari. Lalu mun- 
cul seorang kakek gagah dan seorang pemuda, 
Mereka mengamuk dan menyelamatkannya. Dia 
membuka matanya kembali dan gadis itu se- 
dang mengamati wajahnya. Dan gadis itu ter- 
senyum. Manisnya! Rasanya tidak kalah oleh 
^Jaag Puteri Dyah Gayatri yang tadmya diang- 
gap bidadari! Gadis mi, gadis dusuu ini, ma- 
nis bukan main. Apa lagi saat itu, terscnyum 
malu-ma!u 

"Kenapa engkau senyum-senyum.ta- 
nyanya, lecnah karena memang tubuhnya masih 
terasa lemah sekali 

Wajah itu makin merah, akan tetapi se- 
nyusrmya melebar sehingga nampak deretan 
puneak gigi yang putih rata. Manisnya I 

"Habis engkau lucu sih 1 ” Gadis itu menu- 
tupi mulut dengan tangan kiri, menahan tawa. 

^iok Van membelalakkan kedua matanya 
dan gadis itu kini tertawa lirih seolah - olah 
meSihat sesuatu yang lebih lucu lagi. 

"Apanya vang lucu ?" Hok Yan bcrtanya, 
heran mengapa dia dikatakan lucu. 

”Apanya, ya ? Entah, mungkin. kedua 

matamu itu. Smar matamu tajam sekali, akan 
tetapi selalu bersembunyi, kedua mataom 
hampir selalu kelibatan terpejam. ! Ah, 


aku. aku tidak bermaksud menceia ium 

menghina, jangan kau marah, ya ?” 

Hok Yan tersehyum. Bacaimana mungkin dia 
f?isa marah kepada gadis seperti ini? 

”Engkau telah bersikap baik sekali kepa 
daku, engkau merawatku, bagaimana aku beram' 
marah kepadarau? Nona, kenapa engkau be- , 
gini baik kepadaku?” Sepasang mata yang oleh 
ITumirah dianggap selalu bersembunyi ite kini 
memandang dengan penuh perhatian dan pe—- 
nub selidik. 

"Kenapa tidak ? Engkau telah meuyela-- 
matkan aku, telah menolongku terbebas dari 
malapetaka yang 5ebih mengerikan dari pada 
maut. Aku hanya dapat membalas merawaC 
lukamu, tulak dapat inembalas menyelamatk^n 

nyawamu. Aku. aku berterima kasih sskati 

kepadamu.” 

”Tapi, nona Ka!au ayah lbumu mengetahai 

.kita hanya berdua saja di kamar ini 

engkau akan mendapat marah." 

Gadis itu mengpeleng kepalanya. Manis ae« 
kali! "Tidak ada yang marah. Mereka bahkatt 
menyuruh aku inerawatmu. Pula, apa salahnya. 
pku merawatmu ? Engkau orang baik - batk, 
dalam keadaan sehatpun aku tidak tikut ber- 
ada sekamar denganmu, apa lagi engkau sakitr 
seperti iri, tidak berdaya. Apa yang dapat: 
kaulakukan ?” Gadis itu tertawa lirih lagi. 
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Seketika kati Hok Yan jatuh ! Beluin per- 
aah selama hidupnya dia rnerasakan dalam 
haticya seperti ini tcrhadap seoranp gadis. 
Bahkan terhadap' Saug Puteri Dyah Gayatri 
jjoga tidak seperti ini. Dia hanya kagum me- 
jihat kecantikan Dyah Gayatri, dan kagum 
anelihat kegagahan Wulansari, akan teiapi ter- 
hadap gadis ini. Eniah apa yang terjadi de- 
mgan hatinya. Ada ketnesraan \ang mcngharu- 
•k n terasa dalam lubuk hatinya, yang membuat 
dia ingin terus berdet.atan scperti mi dengan 
-gadis itui 

Tiba - tiba dia teringat akan oraug otaug 
aia. Wulansari, Puteri Gayatri, dan dua 
orang gagah yang tadi datang menolong me- 
jeka. Juga orang tua gadis ioi dan di mana 
dia sekarang bsrada Kalau masih di dusun itu, 
tentu berbahaya sekaii karena pasukan Daha 
ientu tidak akan tinggal diam. Kalau mereka 
tlatang membawa balabantuan. tentu inereka 
semna akan eelaka. 

”Di manakah kita sekarang beradaP Apa 
masih di rumahmu, di dusun itu?” 

Gaois itu menggeleng kepalanya. ”Kita su- 
dah berada j|aeh dari dusun Kalasan. Ini ru- 
mab pamankn, di balik bukit dan dusun ini 
sedah terlindung oleh pasukan Tubau yang 
belum tunduk kepada Daha." 

Hok Yan mcnarik napas panjang, hatinya 


Piega. ”Dan di mana adanya Wulansari? Dan 
Sang Puteri Dyah Gayatri? Dan dua orang pe- 
itj^long itu?” 

Dihujani pertanyaau tni, Sumirah terse- 
nyum. ”Mereka semua berada di dusun i©r» 
Tenang&an batimu Kalau lukamu sudah scm- 
buh, kalau badanmu sudah sehat kcmbali, 
engkau akan bertemu deugan mereka. 

Mendengar ini, hati Hok Yan merasa de- 
ankian lega dan senang sehingga dia meme- 
jamkan matanya dan liba-tiba dia merasa 
mengantuk sekali. Tngin dia bertanya siapa 
naina gadis itu, akan tetapi kepulasan ineng- 
hapus pertanyaaunya. 

Sementara ltu, di scbuab rumah lain yang 
tidak berjauhan dari rumah d.i mana Hok Yao 
dirawat Sutnirah, Wulansari juga rebah telen- 
tang di atas d>pan dalam sebuah katnar dan. 
-yang rnerawatnya bukan lain adalah Sang Pu- 
teri Dyah Gayatri. Ketika ia siuman dari 
pimgsannya dan mendapatkan dirinya berada 
di atas pembaringan, melihat *ang puteri du- 
duk di tepi pemnanngan meniaganya, ia hen™ 
dak bangkit duduk, akan tetapi sang puteri. 
segera mencegahnya Wulansan meringis ke- 
siakstan. Seluruh tubuh rasanya sakit - sakit. 

‘■"Kenapa paduka yang merawat.* 

"Ssttt, diamlah, mbak-ayu Wulan. Siapa lagi 
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&alau bukan aku yang raerawatmu? Engkan 
jnembelaku mati-matian dan hampir saja me- 
jigorbankan nyawamu, masa aku tidak bolelh 
membalasrau hanya dengao merawaimu selagĕ 
engkau sakit? Tenanglah dan mengasolah.” 

Wulaosari teringat akan semua yang ter- 
jadi dan ia menengok ke kanan kiri Kamar 
itu kosong, hanya ada mereka berdua. "Kita 
herada di mana? Dan mana orang as’nig ber- 
nama Lie Hok Yan itu? Dsa gagah bukan mairs 
ilan dia membelaku mati-matian. Oya, di mana 
pula Paman Jembros dan pemuda yang gagah 
tad.?” 

”Mereka semua berada di dusun ini, ntbak- 
ayu Wulan. Lie Hok Yan itu berada di dalam 
jrumah iain, dirawat oleh anak bapak lurah 
Kalasan itu. Akan tetapi, dua orang penolong 
itu berada di rumah ini pula. Apakah er.gkau 
ingin bertemu dengan mereka ?” 

”Mana Paman Jembros? Aku ingin bicara 
dengan dia.” 

Dyah Gayatri turun dari pembarinpan dan 
keluar dari dalam kamar itu. Tak lama kemu 
dian ifj> un masuk kernbali, kini diikuti o eh 
dua orang. Wulansari tidak memperhatikan. 
pemuda yang ikut masuk itu karena ia men 
curahkan seluruh perhatiannya kepada Ki Jem- 
bros dan dengan wajah berseri iapun berserti 

"Pamaia Jembros. !!” 
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^Pemuda itu dencan sikap sopan duduk di 
atas kursi agak jauh dari pembarinpan, sedang- 
kan Ki Jembros duduk di atas kursi dekat 
pembanngan dan Puteri Dyah Gayatri kembali 
naik ke atas peinbaringan, berlutut dekat Wu- 
lansari. 

Kakek itu tertawa, sepasang matanya her- 
sinar-sinar ketika dia memandang kepada gadia. 
perkasa ltu. *Wulan, suaramu memanggil nama- 
ku dengan demikian manisnya itu sungguh 
merupakan hal yang amat menyenangkan hatiku. 
Kiranya engkau masih belum lupa kepada Ki 
Jembros, ha-ha ha!” 

"Aku melupakan paman? 1 * Wulansari berserti; 
penasaran "Bagaimana mungkin aku melupakan- 
rau, paman ? Sampai matipun aku tidak mungkin 
akan dapat melupakan ketika paman menolong- 
ku dari gelombang lautan itu I Dan sekarang, 
kembali paman telah menyelamatkan aku pada. 
saat aku sudah hampir roboh oleh kcroyokan 
para perajurit ltu.” 

”Hemm, para perajurit Daha yang pengecutl' 
Meegeroyok seorang wanita seperti rtu ! Tak 
tahu malu 1” kata kakek itu geram 

”Paman Jsmbios, aku tidak pernah tnelupa- 
xan paman. Kalau selama ini kita saling ber- 

pisah dan aku.aku bahkan menghambakan 

rtiri kepada lstana Daha adalah kareoa . 

karena aku terpaksa oleh keadaan.” 








Kakek itu tersenyum dan mengangg(ate 
asgttuk. "Dahulunya ak-tpun merasa heran dare 
3gbaw-<tir sekasi meadengar bahwa engkau men- 
jadi kepala pasukan pengawal di istana Dahs, 
Aku sudab mendengar semuanya dari mendiamg 

Paman Panembahan Sidik Danasura . ” 

"MendiangP” Wulansari bertanya kaget 'iadt 

Eyang Panembahan sudab. 9 

”Dia sudah kembali ke asalDya, Wulan, su 
dah terbebas dari pada segala kekacauasi yamg 
terjadi di permukaan bumi.” 

”Ahhh, eyang." Wulansari meinejam- 

Itan kedua matanya dan tnberapa titik air mata, 
meouruos pipmya. Melihat iu*!, Ki Jcmbiros; 
mengaBgguk-angguk. Kecengengau seorang wa- 
nita bukan hanya menunjukkan kelemaban hati- 
nya, juga menunjukkan kepekaan perasaannya 
Dabulu dia mendengar bahwa setelah dibawa 
pergi £ Cucut Kalasekti, terjadi perubahaR 
ibesar pada diri Wulaosari. Kabarnya ia men- 
jadi seorang wamta yang dingin dan ganas». 
dan wanita yang digambarkan seperti itu pastt. 
tidak pernah mencucurkan alr mata. Akan te- 
tapi kini, bertemu dingan dia, Wulausari me- 
nitikkan air rnata, juga mendengar akan kema- 
tian Panembaban Sidsk Donasura, ia menitik- 
Sean air mata pula. Itu tanda bahwa Wulansari 
jtini telah kembali menjadi seoraop wanita yang 
hangatdan berperasaan peka, walaupun ia ma- 
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sih seorang wanita gagah perkasa sepertl 
WS disaksikan ketika dtkeroyok para peram- 
rit Daha. 

Pada . saat itu, baru Wulansari menyadars 
bahwa di situ terdapat orang (ain, yaitu pemuda 
tarnpan yaog bersama Ki Jembros menibantu» 
nya mengusir orang-orang Daha, dan yang kim 
duduk pula dalam kamar itu s agak jauh. la 
tetsipu ketika ingat bahwa la telah mencucur- 
kan air mata memperlihatkan kelemahannya,, 
apa lagi ketika sang puteri merangkulnya dan 
berkata. 

'Mhhh, sungguh-iuar ibiasa sekali I Sejak aku 
mengenalmu, baru sekarang ini aku melihat 
air matakeluar dari matarnu, rnbak-ayu Wulan„ 
l uar biasa sekali! Tadinya aku mecgira bahwa 
engkau seoraDg wanita berhati baja yang takkais 
pernah dapat inengeluarkan air mata 5” 

Wulansari^ iianya balas merangkul, lalu m 
tersemyum. Paduka tidak tahu, gusti puterl 
Kalau tidak ada Paman Jembros iai dan men- 
diang Fyang Panembahan, sejak bertisia sepu- 
iuh tahun aku temu sudah mati. Paman, siapa- 
kah sobat yang datang bersama paman itu?” 

Sebelum Ki Jembros menjawab, pemuda itu 
bangkit dari tempat duduknya, menghampiri 
pembaringain itu dan dengan senyutn penuh 
keramahan sehingga wajahnya menjadi semaki» 
ampan, dia berkata, ”Selamat berjumpa, nibak- 

’1 


,SejongkaI Tainah 17 







*jya \\ ulansaru gembira sekali batiku dapat 
Ibertemu kembali deDganmu.’ 

Wulansari terbelalak dan memandang beran. 
ia tnemeras ingatannya, akan tetapi walaupun 
sepasang mata yang lebar dan j$li itu rasanya 
aidab asing baginya, namun ia sama sekali tt- 
dak dapat ingat kembali kapan dan di mana 
:ia pernah berjumpa dengan pemuda ini. 

w Siapa,. siapakab engkau, sobai?” ta- 

ayanya heran. 

Ki Jembros tertawa bergelak. ”Ha - ha - ba, 
orang yang biasa menyamar sebagai pria, kint 
terkecoh oleh penyamaran seorang wanita lain. ; . 
ita-ba-ha!” 

”Mbak-ayu Wulansari, maafkan aku. Aku 
■adalah Pertiwi." 

”Oohhh . !" Wulansari terkejut bukan 

main dan matanya terbelalak meoatap wajah 
"pemudai’ itu, kemudtan ia menarik napas 
panjang, hatinya terasa pedih sepertt ditusuk 
Jkarena ia tenngat akao segala yang pernah ia 
iakukan terhadap gadis djsun lereog Gunung 

Kelud ini. ”Yaaah. aku mgat sekarang..,.. 

cngkau..... engkau tunangan Nurseta! Ketahuilah, 

Nurseta masth hidup. engkau tentu akaa 

-mencarinya.” 

Akan tetapi Pertiwi tersenyum pahit dan 
dara ini lalu duduk di tepi pembaringan, me- 
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megang lengan Wulansari, dan menggelcig 
kepalanya. 

”Tidak, mbak-ayu Wulansari. Aku bukan ttt~ 
aangannya lagi. PerjodohaD tak mur.gkin dapaB 
dipaksakan, dan ikatac jodoh antara kami su- 
dah putus. Ingat, dia tidak mencinta aku! D1 
antara kami sudah tidak ada apa - apa !ag« ; , 
rnbak - ayu Wulansari.” 

Wulansari memandang kepada wajah Per- 
tiwi yaeg meDyamar pria itu, dan melihat se., 
pasang mata yang lebar bening itu inemandang 
penuh kejujuran, mengjngat betapa Nurseta 
yang saling mencinta dengannya itu kini tidaHd 
iagi terikat perjodohan dengan gadis ini, ia 
rnerasa begitu terharu sehingga kembali kedua 
matamya menjadi basah dan iapun kini me- 
rangkul Pertiwi. 

"Pertiwi, maafkan semua perbuatanku yang 
a!u.” 

Pertiwi balas merangkul. "Tidab ada yang 
perlu dimaafkan, mbak-ayu. Andika tidak ber- 
salah apapun kepadaku.” 

Wulansari segera dapat menguasai hatinyss 
Sagi ketika mendeDgar Ki Jembros tertawa- 
tawa, mentertawdkan dua orang wanita gagah 
yang menyamar pria ilu kim' berangkulan dac 
bertangisan ! la bangkit duduk dan memandang 
kepada Ki Jembros, senyum membayang di bi • 
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birnya, senyum yang berbaLagia dan pcnnh ba~ 
rapan, yang timbnl setelah ihendtngar bahwa 
tidak ada huhungari dan pertahan apapun lcini 
antara Pertiwi dan Nurseta ! 

"Panian Jembros, apa artinya ini ? Bagaima- 
Sfa sernua ini dapat terjadi ? Tiba - t>ba saja 
Pertiwi datang berstma paman, menyamar pria 
dan ia telah menjadi seoracg gadis yang per- 
Scasa!” 

'■'Ha-ha-iu, panjang ceritanya. Wulan. Me- 
ngenat rwayat Pertiwi, biar ia ser.din nanti 
yang akan bercersta hepadimii. Aku pergi ber- 
kunjung ke puncak Kelud, bertemu dengan Nur- 
seta dan Kakaug Bak? di tempat padepokan 
IPaman Paoembahan Sidik Danasura. Diri Ka- 
fcang Baka aku mendengar tentang Pertiwi yang 
ketika it^ sedang bertapa. Aku merasa kasih- 
Lan kepadatiya, nsenemuinya dan ia suka rren- 
i;adi mur dku. Selanjutnya, mendengar akan 
geger Siegosari yang diserang Daha, kami tu 
^un gunung dan di sini kami kebetulan berte- 
eiu dengamnu. Sekaraug kauceritakan, bagai- 
mana engkau dapat bertemu dengan gusti pu- 
teri ini, dan ssapa pula pcmuda Cina yang ber- 
samamu melawan pasukan Daha itu.” 

Dengan singbat Wulansari lalu mencerita- 
kan riwayatnya, betapa scteiah Singosari jatuh 
cdeh Daba, Dyah Gayatri tertawan dan men- 
jadi tawanan di istana Daha. Kemudian beta- 
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oa Sang Prabu Jayakatwang mempunyai niat ja- 
aat terhadap Dyaii Gayatn sehingga ia terpak- 
a membawa Dyab Gayatrt lari keluar dari is- 
:ana dan bersembunyi di dusun Kalasan sam- 
pai akhirnya mancul pasukan Daha yaug me- 
igenain>a dan menyerang. 

"M emang saya sudah merencanakan untuk 
nenraggalkan istar.a Daha, paman, yaitu sete- 
ab saya terpaksa membunuh Pangeran Sindu 
iovo }'ang bendak memperkosa Gusti. Puteri 
Dyah Gayatri. Adapun mengcnai saudara Lie 
Hok Yan itu, kaini bertemu dengan dia dalam 
autan, memperebutkau kijr.ng, kemudiar. ketika 
luuncul pasukan Daha, tanpa dimmta dia mem- 
'aatuku. Dia rdalab seorang penyelidik yang 
Jikirim oleh pasukac Cina yang kmi berada di 
'esisir Tuban dan yang bermaksad untuk me- 
ayeranp Singosari.” 

' Jagad Dewa Bathara .!” Ki Jenibros 

nembeialakkan matanya yang sudah lebar. itu. 
Agakn>a memang sudah ditakdirkan bahwa 
ringosari harus runtuh . !’ 

’ Akan tetapi, Paman Jerobros. Kita dapat 
tnempergunakan pasukan dari Cina itu untuk 
narnbalas dendani kepada Daha, dan Lie Hob 
an sudah menyanggupi untuk menyampaikan 
bsiiI itu kepada pemimpinnya.” kata Sang Puteri 
Ttyah Gayatri penuh semangat. Ki Jembros meng 
angguk-angguk, kagum kcpada puteri yang 
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kehhatan tabah walaupuc mengalami banys& 
hai buruk itu 

”Aku perlu sekaii bicara dengan Lie Kofe 
Yan itu, Nah, Wulan dan Pertiwi, kalian bi 
caralab. aku hernlak menemui pemuda Ciaa 
itu.” Ki Jembroslalu meninggalkan tica oran!>. 
gadis itu 

Pertiwi lalu menceritakan semua pengalaiti 
annya. Belapa ia sebagai seorang gadis dusun 
bertemu dengan Ki Baka >ang menderita sakit. 
Ja rnerawat orang tua itu, kemudian ketika 
berterr.u dengan murid Ki Baka, yaitu Nurseta, 
orang tua itu telah menjodohkan rnereka Na~ 
mun* kemudian Nuiseta dengan terus terarag. 
mengataican kepadanya bahwa dia hanya me~ 
nermia keputusan itn karena hendak mentaati 
gurunya yatig juga menjadi ayah angkatnya,, 
namun bahwa sebetulnya Nurseta tidak men- 
cintanya! 

”Dia mencintamn, mbak-ayu Wulansari. 
llanya engkau seorang yang dicintanya dan aku 
tidak menyalahkannya. I.ngkau gagah pcrkasa 
dan cantik* dan aku babkan kagum kepadanya 
karena dia mau mengaku terus teran.g secara 
jantan 

Pertiwi melanjutkan ceritanya. Betapa da- 
lam kedukaanaya dittnggal Nurseta yang me- 
nyatakan terus terang bahwa petnuda itn tidak 
cinta kepadanya, ia tertimpa rnalapetaka yang 
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amat hebat. Muncullah seorang penjahat 
ysng tnemperkosanya dengan penggunaan sihir 
sehingga ta menyerah dengan suka rela. Betapa 
kemudian penjahat itu hampir membunuh ayah 
ibunya, kalau saja tidak muncul Ki Baka yarg 
menyelamatkan mereka. 

^Akae tetapi, aku telah teinoda, mbak-ayu 
Wulansari. Kalau tidak ada nasihat-nasihat dari 
Paman Baka dan juga dari Eyang Panembaban 
Sidik Danasura, tentu aku telah membunuh 
diri, Aku diberi nasihat dan diberi lempung 
yang dapat mehndungi aku dan gangguan pria, 
dan aku laiu bertapa. Eegkau muncul dan.... ” 

”Adikku Pertiwi, kau maafkan aku. Ketika 
aku meecarimu, memaeg aku bermaksud mem- 
teunuhmu kareea aku menganggap engkaulah 
yang meejadi penghalang bagi aku dan Nur- 
seta untuk berjodob. Akan tetapi. ketika ita 
aku mengira Nurseta telah tewas jatuh ke 
dalam jurang, dae melihat keadaanmu, aku ti- 
dak jadi membunuhmu. Siapakah jahanam yaeg 
menodaimn itu, Pertiwi. Aku lupa lagi apakah 
dahuiu engkau pernah menyebutkan namanya 
kepadaku. Kalau aku bertemu dengannya, dia 
akan kubunuh untuk membaiaskan dendammu!” 

Pertiwi terseeyum dan menggeleng kepala- 
aya,. ”Tidak perlu, mbak-ayu, kareea aku telah 
mempeiajari ilmu dari Bapa Guru, aku sen- 
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dirilah yang akan men<?arinya dan membaias 
oya. Namanya adaiah Gagak Wulung,” 

”Gagak Wulung? Si keparat jahanam itt 
memang amat jahat!” seru Wulansari. ”Seka- 
rang baru aku merasa meayesal, Pertiwi. Aku 
melihat bahwa engkau tidak bersaJah, engkaa 
paetas menjadi isteri Nurseta, engkau dijodoh- 

kan oleh orang tua, sedangkan aku. 

”Cukup, mbak-ayu Wulansari! jodoh tak 
dapat dipaksaton, cinta tak dapat dibnat. DL? 
dan engkau saling meneinta, Cinta vang betT 
tepuk tangau sebeiah hanya akan mencipta- 
Isan perjodohan yang penuii penyesaian dajs 
duka. Sudah knkatakan, tidak ada ikatan apa 
pun juga antara kakangmas Nurseta dan aku v 
mbak-ayu. Aku merasa tidak berharga dah 
aku tahu bahwa dia amat meneimamu.” 

Sementara itu, di rumah lain daiam dusurr 
kecil itu, di raana Lie Ilok Yan dirawat < leh 
Sumirah, terjadi percakapan lain antara pemuda 
itu dan Ki jembros yang meugunjunginya' 
Ayah dan ibu Sumirah yang tidak begitu parab 
iukanya, meeyambut Ki Jembros, kemudiari 
kakek ini dipersilakan masuk ke dalarh kamar 
Hok Yan. Sumirah diperbolehkan tinggal d» 
kamar itu ketika mereka berdua bercakap- 
cakap. Hok Yanlmemaksa diri bangkit duduk 
untuk menghormati Ki Jembros yang dikagumi» 
nya karena dia telah melihat sepak terjans? 
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kabek perkasa ini ketika menolong dia dan 
Wulansari dari kepungan para perajurit Daha. 

”Aku sudah mendengar sedikit tentang 
dirimu dari Wulansari, saudara Lie Hok Yan. 
Engkau ndalah seorang penyelidik yang diutus 
oleh pimpinan pasukan Cina yang dikirim oleh 
kaisarmu untuk menyerang Singosari, Akaa 
tetapi mengapa kaisarmu mengirim barisan 
besar uniuk menyerang Singosari ?” 

Hok Yan duduk bersiia di atas pembaringan.. 
Luka di pahanya hanya nyeri, akan tetapi ti» 
dak berbahaya dan bobok param yang dibalur» 
kan Sumirah pada lukanya lalu pahanya diba— 
Sut, membuat luka ita tidak terasa panas lagi. 
Dia menarik napas panjang. Sungguh amat ti- 
dak enak tugas yang diberikan kepada seorang 
perajurit untuk meayerang negara lain! 

”Saya hanya seorang perwira muda yang 
melaksanakan tugas, paman. Akan tetapi se- 
panjang yang saya ketahui, pernah Raja Singo» 
sari menghina utusan kaisar kami dan hal itu 
dianggap sebagai tantangan. Kaisar kami lalt? 
mengirim pasukan besar untuk menyerang 
Singosari dan saya diberi tugas untuk melaku- 
kan penyelidikan ke daerab Singosari.” 

Hemm, begitukah? Dan hasil apa yang 
kauperoleh dari penyelidrkanmu itu ?" tanya 
Ki Jembros sarnbil mengamati wajah pemuda 
ltu dengan penuh perhatian. 
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”Saya menda^atkan keterangan bahwa Ke- 
Tajaan Siegosari baru saja diserang dam dika- 
lahkan oleh Kerajaan Daha, bahwa Raja Singo- 
sari telah tewas dalam perang. Keadaan ini 
membuat saya menjadi bingung, paman, dan 
kebetulan saya bertemu dengan Wulansari dan 
Sang Puteri £>yah Gayatri yang mengusulkan 
agar pasukan kami membantu saja perjuangan 
Kaden Wijaya, pangeran dari Singosari untuk 
menyerang Kerajaan Daha. Hal itu tentu saja 
tergantung kepada pimpinan kami dan saya 
akan melaporkam usul itu kepada mereka. 

Ki Jembros mengangguk-angguk. "Sebuah 
usul yang amat baib,” katanya. "Ketahuilah 
dan sampaikan kepada para pimpinanmu, Hok 
Yan. Tidak dapat kusangkal bahwa menjeiang 
kekalahan Singosari, mendiang Sang Prabu 
Kertanegara telah melakukan banyak kesalah- 
an, di antaranya menentang dan menghina 
Kaisar Cma. Akan tetapi sekaraog Kerajaan 
Singosari telah dikalahkan oleh Kerajaan Daha 
yang berkhianat. Satu - satunya jaian terbaik 
bagi pasukan kalian adalah membantu Raden 
Wijaya yaeg akan membangun kembali Singo- 
sari dan hanya dengan cara itulah kiranya 
hubungan baik antara Cina dan Singosari da» 
pat dijalin kembali.” 

Hok Yan mengangguk - angguk, ”Memang 


saya akan melaporkan kepada pimpinan kamS 
akan ha! itu, paman.” 

"Ketahuilah bahwa kini Raden Wijaya se- 
dang memupuk kekuatan di daerah baru yang 
dinamakan Mojopahit, dan Raden Wijaya di- 
dukung oleh Bupati Sumenep di Madura» yaitu 
Arya Wiraraja.” 

Lie Hok Yan mendengarkan dengan teliti 
semua keterangan tentang Raden Wijaya yang 
dipero!eh dari Ki Jembros. Dia mendapatkan 
keterangan yang amat penting tentang Raden 
Wijaya. Setelah Ki Jembros meningga!kan 
pemuda itu, Sumirah yang sejak tadi hanya 
mendengarkan, la!u duduk di tepi pembaringan 
minta kepada Hok Yan agar rebah kembaln 

"Engkau perlu banyak beristirahat agar se» 
gera pulih kembalj kesehatanmu.” 

"Terima kasih. 

Hening sejenak dan mereka hanya saiing^ 
pandang. Setiap kali bertemu pandang, Sumi- 
rah lalu menunduk. 

”Aneh,” katanya !irih. 

”Apanya yang aneh, nona?” 

”Engkau telah menyelamatkan aku dari ma- 
lapetaka mengerikan, dan aku kini telah me- 
rawatmu, berarti kita sudah menjadi kenalan^, 
bahkan sahabat baik, bukan?” 

“”Tentu saja, akan tetapi mengapa aneh ?*" 
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”Aneb karena kita beiutn saling mengena! 
■siama.” 

”Aih, aku iupa. Maafkan, namaku Lie Hob 
Yan.” 

”Lie. Hok. Yan . ?” Sumirah 

mengulang lJtobat, seolah hendak menghafal 
nama yang terdengar asing bagi telinganya itu. 

”Benar, nona. Lie itu nama keluarga ayah- 
icu, dan Hok Yan itu artinya Taman Rejebi! 
Dan siapakah namamu, nona ?” 

”Namaku Sumirah.” 

”Sumiiah.?” 

”Bukan Sumilah, akan tetapi Sumirah.” 

”Ya, ya.Sumilab.” Hok Yan mengulang, 

jinerasa sudah benar. 

Sumirah mengerutkan alisn*;a, akan tetapi 
tidak mendesak. "Namamu Lie Hok Yan, lalu 
aku harus memanggilmu bagaimana?” Ia ber- 
pikir alangkah akan iucunya kalau di depan 
nama itu ditambah kakang, apa lagi kakang- 
mas ! 

Hok Yan tersenyum. ”Panggil saja aku Hob 
Yan, nona.” 

”Dan kau sudah tahu namaku, jangan sebut 
nona, Panggil saja aku Sumirah, atau Mirah 
begitu saja." 

"Milah, nama bagus!" 

Sumirah mengerutkan alisnya. Keterlaluan 
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orang ini, pikjrnya, suka mengganti nama, 
”Bukan Milah, akan tetapi Mirah !” 

”Ya, betul. Milah. Milah.” 

"Mirah! Pakai rrr, bukan pakai IIL Coba 
kau bilang rrrr . ” 

”L1I1I .. !” 

”Wah, repot ! Kan tidak bisa mengatakan 

rrr. Engkau pelo, lidahmu. lidahnm ter- 

lalu pendek, hi-hik . "Sumirah tertawa 

geli. 

Hok Yan juga tertawa. "Lidahku pendek? 
Tidak mungkin. Lihat!” Dan dia menjulur- 
kan lidabnya keluar. Dan memang tidab pen- 
dek ! ”Nah, tidab lebih pendek dari lidahmu 
kukira. Coba, Milah, apakah lidahmu luar biasa 
panjangnya ?” 

Sambil tertawa Sumirah juga menjulurkan 
lidahnya yang kecil dan merah jambon. 

”Wah, lidahku masih lebih panjang 1” kata 
Hok Yan dan keduanya kini saling menjulur- 
kan lidah, seperti dua orang anak kecil saling 
mengejek. Dan keduanya merasa demibian 
lucu sehingga mereka tertawa-tawa, 

Ki Sardu dan isterinya masuk kamar itu. 
Mcreka terheran-heran melihat betapa peno- 
long puteri mereka itu tertawa - tawa geli 
bersama puteri mereka. 

”Eh - eh, ada apa ini kalian tertawa - tawa 
seperti itu ?” Ki Sardu bertanya. 
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Begitu tiba di situ, Raden Wijapa dcngan penuh 
semangat lalu mengadakan pemeriksaan dan ber- 
jaian mengelilingi daerah ycng sudah dibabat. 
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( Gambar hal. 63 ), 


<9 ”Ayah, ibu, ini. Hok Yan ini sungguh 

lucu sekali. Dia tidak dapat meoyebut rrrr 
dan namaku dia robah menjadi Sumilah! 
Coba lagi, Hok Yan, coba sebut namaku, Su*> 

mirah!” * 

”Sumilah!” Hok Yan sedapat mungkin 
'herusaha agar pengucapannya benar. 

"Mirah.!” 

”Milah!” 


”Nah, ayah dan ibu dengar, bukan? Nama- 
3cu dirobahnya menjadi Sumilah atau Milahl” 
2cata Sumirah tertawa. Ayah dan ibunya juga 

lertawa. 

”Mirah, jangan memperolok kekurangan 
orang 1” kata Ki Sardu. 

”Ia tidak memperolok, paman. Memang dj 
kampung saya, orang- orang tidak pernah mem- 
pergunakan huruf yang berbunyi rrr itu, maka 
sukarlah bagi kami untuk mengucapkannya.” 
Hok Yan membela gadi-s itu. 

Ki Sardu dan isterinya duduk di atas kursi, 
menghadapi pembaringan di mana Hok Yan 
«sudah bangkit duduk kembali, tidak mentaati 
permintaan Sumirah agar dia rebah saja karena 
<dia merasa tidak enak menyambut kunjungan 
Ki Sardu dan isterinya sambil rebahan. 

”Hok Yan, aku ingin bicara dengan engkau, 
Engkau tentu hanya beberapa hari saja tinggal 
di sini, oleh karena itu, kami ingin mengajak 














engkau bicara agar selama beberapa hari ini*. 
sebelum engkau pergi, engkau sudah dapat 
mengambil keputusan.” 

Melihat sikap yang serius dari orang tua 
itu, Hok Yan merasa heran, dan dia metasa 
Jebih heran Jagi ketika melihat wajah Sumirals 
berubah kemerahan dan gadis ltu lalu bangkit 
berdiri. ”Ayal$, ibu, aku akan membantu bibt 
di dapur.” Tanpa menanti jawaban, dan tanpa 
pamit kepada Hok Yan, gadis itu lalu pergi 
setengah berlari meninggalkan kamar. Yang di- 
maksudkan dengan panggilan bibi oieii Sumirah. 
adalah nyonya rumah karena rnereka tinggal dt 
rumah Ki Sarlan, adik dari Ki Sardu. 

”Silakan, paman. Apakah yang bendak pa- 
man dan bibi bicarakan?" tanya Hok Yan sara- 
bil memandang wajah kedua orang itu dengart! 
penuh perhatian. 

”Sebelum kami membicarakan soal itu de- 
nganmu, lebih dulu kami ingin mengetahui. 
Hok Yan, apakah di negerimu sana engkau me- 
ninggalkan seorang isteri?” 

”Saya belum beristeri, paman.” 

”Tunangan ?” 

”Juga tidak.” 

Suami isteri Ĕtu saling pandang dan ber- 
napas lega. Bagus, itulah yaeg kami harapkan. 
Ketahuilah, Hok Yan. Mirah telah bicara 
dengan kami dan ia amat berterima kasih ke- 1 - 


32 


^padaniu. la merasa hutaug budi yang iianya. 
dapat dibalas dengan nyawa, dan di samping 
butang bndi, juga ia merasa amat malu karenut 
engkau telah melihat ia dalam keadaan yamg 
baginya amat memalukan. Oleh karena itu, 
untuk menebas aib yang memalukan itu days 
untuk membalas budtmu, bagi Mirah hanya ad». 
satu jalan, yaitu menjadi isterimu.” 

”Ah . !” Tersentak Hok Yan karetia 

kebaruan menyesak dadanya. 

"Kami juga merasa setuju, Hok Yam, Se 
karang, kami telah kehilangan segalanya, dae 
Mirah memerhikan seorang suaroi yamg akasi: 
marapu meJindiTnginya dad raarabahaya Nah 
bagaimana pendapatmu Hok Yam? Ataukah ka- 
mi harus menant' agar engkau da'pat memper- 
timbangkan keinginan kami ini.?” 

"Paman . bibi. * kata pemuda itr. 

dengan suara gemetar karena keharuan. ”Sumg- 
guh saya merasa terharu dan berterima kasil 
eekaii kepada paman dan bibi dan ...... Milah 

Saya merasa terhorrrat sekali, bangga dan juga 
bahagia. Terus terang saja, semenjak perjura- 

paan pertama kali saya. saya sudah meraso 

jatuh cinta kepada M>lab. Tentu saja saya ts- 
dak berani mengbarapkau yang muluk muluk 

akan tetapi sekarang . paman dan bibi da» 

Milah justeru mengajukan usul yang memang 
amat saya harapkan, Tentu saja saya setujt 
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-iekali dan ^ terima kasih sekali. Akan tetapi, 
hendakeya pamao dan bibi dan juga Milab 
mengetahui bahwa saya adalah seorang perwira 
yaeg sedaeg bertugas. Tidak mungkin tugas 
diabaikan atau giitinggalkars karena urusan 
f>ribadi. Oleh karena itu, saya akan menyelesai- 
kau tugas ini dulu, paman. Setelah saya mem- 
buat laporan kepada atasan saya, setelah tuga^ 
^jasukan ini selesai, saya akan minta ijin ke- 
pada atasan saya agar ditinggal di sini, dan 
saya berjanji akan datang berkunjung dan me- 
nerima uluran tangan keluarga paman dengan 
hati dan tangan terbuka.” 

Bukan main girang rasa hati Ki Sardu dan 
isterinya mendengar kesanggupan pemuda itu. 
Mcreka setuju dengan syarat yang diajukan 
Hok Yan, dan mereka segera meningaalkan 
pemuda itu untuk mengabariran kepada puteri 
mereka tentang keputusm Hok Yan yang 
mcnerma lkatan perjodohan itu. Tentu saja 
''Junoirah merasa girang bukan main sehingga 
i.a meaaugis seorang d*ri. Ia merasa tertarik 
dm kagum kenada Hrk Yan, juga merasa 
berhutang bud), di samping ia akan sela- 
manya merasa malu kalau mengingat betapa 
pemuda itu merupakan satu-satunya pna yang 
melihatnya dalam keadaan yang amat memalu- 
ian, bertelanjang bulat. Kalau ia dapat men» 
jadi isteri Kok Yan, maka segalanya itu akan 
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tertebus. Aib dan iualu okuri ienyap, huidLit' 
budi terbalas, apa lugi kalau mereka metnang_ 
salmg rnencinta 

Malam ltu, seteiah pelap, baru Sumirah be 
ram memasuki kamar Hok Yan. Yang mengi 
rim makan malam ctan menyalakan pelita drt- 
lam kamar pemuda i;u adalah ibunya. Dengaw 
berindap la memastki kamar, mengharapkau 
pemuda itu telah pu T as agar la tidak usah ter- 
sipu malu. Ia hnpya ingin mengantarkan jamu 
sicangkir, dan menggantikan bobok pada lukir 
di paha itu. 1 1 meiihat pemuda itu teientang 
tak bergerak dan ia selalu sukar untuk merg 
ambil keputusan apakah rnata pemuda itu ter- 
pejam ataukah terbuka! Begttu sipit! 

'Milah ....! Sumirah tersentak kaget men 
dengar panggilan lirih itu. Hampir sa|a caeg 
Jcir jamu lepas dari tangannya. Pemuda itu ti 
dak tidur! Dengan jantung berdebar dan muka 
terasa panas la tinggal berdiri seperti patunp 

Hok Yan maklum bahwa gadis yang telah 
menjatuhkan hatinya itu tersipu malu Diapun 
tidak ingin mcnggoda, lalu beckata dengan su 
ara biasa saja 

”Milah, engkau mengantar jamu dan obar 
Juka yane baru?” 

' Bena^r, Hok Yan .” 

”Taruh saja di atas meja. Nanti kuminum 
sendiri dan bobok itu akan kupakai sendiri 
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Sekarang aku sudah dap^t duduk dan meng. 
obati lutcaku sendiri. Dan engkau duduklah di 
.■■.ini, aku ingin bicara, Miiah.” 

Kalau saja ueapan itu dikeluarkan tadi se- 
belutn ayah ibunya bicara dengan Hok Yan* 
tento Sumirah akan menolak dan marah-marah. 
Akan tetapi kini ia tidak membantah, mena- 
ruh cangkir jamu dan bungkosan bobok dt 
atas meja, kemudian iapun duduk. Tidak di 
iej*i pembaringan sepeiti biasa, melainkan di 
atas knrst yang berada di dcitas pembanngan. 

Hok Yao sendiri lalu bangkn nuduk di te- 
pi pembaringannya schingga mereka duduk ber- 
hadapan, dekat. Sumirah menundukkan muka- 
aya, jantungnya berdebar demikian kerasnya 
sehingga ketika ia menunduk, ia melihat sen- 
diri betapa dada yang tcrtutup baju stu ber- 
detak-detak dan berguncang. 

”Milah, apakah eogkau sudah mendengar 
dari ayah dan ibumu tentang_ tentang kita?” 1 

Sumirab tidak menjawab, melainkan inenun- 
dukkan muka semakin rendah, lalu mengge- 
rakkan kepalanya, mengangguk. Memang ayah 
dan ibunya sudah memberi tahu kepadanya bah 
wa pemuda ini menerima ikatan jod >hdengan 
syarat bahwa dia akan menyelesaikan tugasnya 
lebih duiu. 

”Milah, sungguh aku heran sekali !” kata 
Hbk Yan. biarpun suaranya dibuat keren daa 


tegas namun terdengac 1 * gemetar. 

Dari muka yang menunduk itu, Sumirah me 
lirik ke atas. "Mengapa heraj^?” 

”Aku heran kenapa seoraog gadis seperts 
cngkau ini suka untuk menjadi isteriku !’’ 

Kini Sumirah mengangkat mukanya. Muka- 
eya merah akan tctapi tidak begitu kentara ka- 
rena penerangan pelita di atas meja ltu tidak 
tetang benar, akan tetapi sepasang matanya 
berkilat-kilat. ”Dan cngkau ? Mengapa engkau 
■scndiripun suka ?’ 

”Tentu saja aku suka ! Engkau seoraeg ga- 
dlis yang cantik jelita, berbudi mulia, halua 
Jutur sapanya, ramah dan amat baik sekali, dan 
sejak pertemuan pcrtama aku memang sudah 
jatuh cinta kepadamu 1 Tapi kau. ?” 

”Aku kagum dan bersuicur kepadamu.* 

”Juga. cinta .?” 

Sumirah menjadi ge.nas. Mengapa tanya-ta- 
nya tentaeg cinta segala? Ta hanya mengang- 
guk tanpa tnenjawab. 

”ltulah yang aneb !” 

Mengapa ?” 

”Heii, lupakah engkau, Milah ? Mataku! 

”Kenapa matarnu?” 

,J Bukankah kaubilang mataku selalu ter- 
Tiejam, tidak bisa melek ?” 

”MaIah lucu !" 

"Dan lidahku !” 
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"Lidahmu kenapa?" 

"Kstamu lidahku pendek‘ ; ” 

"Tentu saja, engkau seorang uianusia, bukan 
seekor ular.” jawab Sumirah sambil terse- 
tayum geli. 

Sejenak keduanya beidiam din. ! idab ra- 
sanya kelu, tidak seperti biasanya. Sukar bagi 
mereka berdua untuk mengeluarkan kata-kata. 
dan jantung mereka berdebar aneh. Bagi mcie 
ia berdua, baru sekali ini selama bldup inereka 
inengalami jatuh cinta. 

Cinta memang sungguh ajaib. Kalau sese- 
orang sudah jatuh cinta, maka apapun yang ada 
pada orang yang dicinta itu nampak lndah, nam- 
pak baik dan sempurna. Kalaupun ada cacat 
pada diri orang yang dicinta, maka caeat itu 
Ibahkan menjadi pemanis, bahkan meiumbuSkan 
rasa iba. Tidak ada manusia di dunia im yaag 
!eb»h baik dari pada orang yang oicinta, tidak 
ada yang lebih tampan atau leb<h cautik. Cinta 
tidak mengenal usia, tidak mengenal harta, ti- 
<lak menjenal keduduknn, tidak mengenal go 
longan, suku ataupun bangsa. Cinta adalah 
perasaan yang paling halus dari seorgng ma- 
nusia terhadap seorang manusia lain. Dam ka- 
lau sudah disebut manusia, maka segala embel- 
embel sepeiti harta kedudukan, bangsa atau 
-bahkan agama tidak ada artinya lagi. 

Demikian pula halnya dengan dua orang 
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tnanusia itu, Hok Yan dan Sumirah. Gidis ifut 
snienyadan bahwa Hok Yan seorang pemuda 
yang kulitnya terlalu potih kuning, matanya. 
terlalu sipit, logat bicaranya aneh dan using» 
l>ihkan tidak mampu menyehut suara ”r atau 
yang dinamakan pelo. Dia bahkan tidak iahui 
iagi apanya yang meraarik hatinya dari diri 
pemuda Cina itu. Bahkan muegkin sipitnya, 
warma kulitnya, dan pelonya itulah! Namua 
yang jelas, ia merasa kagum, merasa suka dan 
ingin selalu hidup berdampingan dengan pemu- 
da Cina yang pernah menyelamatkaenya dari 
aib dan beocana itu. Apakah cinta yang ter- 
kandung dalam hati Sumirah itu tumbuh karena 
perasaan hutang budi ? Sebagian mungkin. Ba- 
nyak segi yang mcnyuburkae pertumbutaan cin~ 
ta, akan tctapi benih ciota itu sendni tumbuta. 
dalam perasaan hati yang merupakan rahasia ba- 
gi akal pikiran, seolah-olah perasaan cinta itu 
datang karena tuntunan yang penuh rahasia. 

Hok Yan sendiripun tidak mengerti menga- 
pa dia jatuh cinta kepada seorang gadis sepertk 
Sumirah. Gadis itu amat berheda dengan gadis— 
gadis yaeg ada di negerinya. Memane kulit 
gadis ini juga putih dan mulus, akan tetapi 
■cara ia menggelung rambutnya, bentuk mati 
nya, pakaiannya, gerak geriknya, biciranya, 
.suaranya, semua itu sungeuh berbedi dengan 
^gadis-gadis di negerinya. Bahkan sukar biginya 



Kicnentukan di mana Ietak keeantikan Surmkalt 
kareeta dia sudah terbiasa dengan kecantikan 
yang ditentukan umiim di negerinya. Kecan- 
tikan Sumirah kelihatan aneh dan iasimg, 
Mungkin justeru keanehan ini yang menairifc 
hatinya. Dia takkan pernah melupakan betaps* 
gadis itu telah ditelanjangi dan hampir diper- 
kosa penjahat itu, betapa sepasang mata iS;tt 
terhelalak ketakutan seperti mata seekor ke- 
Jenci yang sudah diterkam srigala. Dan smar 
mata gadis itu kaiau memandang kepadanya, 
begitu penuh kelembutan, begitu penuh keme- 
sraan, mengelus perasaannya dan membuat dis 
tidak mampu lagi melupakan Sumirah t Dia 
bersedia untuk mengorbankan apa saja asal! 
dapat hidup berdarrpmgan dengan gadrs rtu 
nntuk selama hidupnya. Dia siap untuk mening- 
galkan negerinya, bangsanya. Tentu saja, d'a 
harus menyelesaikan duiu tugasnya, karena se~ 
bagai seorang pendekar, sebagai seorang pe- 
tugas, dia harus melaksanakan tugas stu sarnpai 
•elesai. Setelah dia membuat laporan kepada 
atasannya, dia akan berterus terang, akan ke- 
Suar dari pekcrjaannya sebagai seorang pere/ira* 
ininta perkenan dan suhengnya, yaatu Panglima 
Kau Seng, untuk meninggalkan pasukan da» 
hidup bebas, tidak lagi pulang ke negerinya t 
Seminggu kemudian, luka-luka yang diderita 
Wulansari dan Lie Hok Yan telah sembuh Me 


reka tidak mungkin terlalu iama tinggaldidu- 
••t;n itu. Terlalu dekat dengan Kalasan. Bahkan 
uelumh penduduk dusun itu sudah iari me- 
ngungsi. Setelah peristiwa pertempuran itu, se- 
telah banyak perajurit Daha tewas di dusun Ka- 
I isan, mereka tidak mungkin terus tinggal di 
dusun itu. Pasti sekali Daha akan menginm pa- 
sukan besar untuk membasmi penduduk dusuni 
itu pula. Maka, Ki Lurah Sardu, ayah Sumirah,, 
iuea menganjurkan kepada para penduduknya 
untuk lari mengungsi. Hanya tinggal keluarg 
lurah itu saja yang tinggal, karena dua orang 
lamu yang mereka agungkan, yaitu WuIansarĔ 
dan Lie Hok Yan, penolong mereka masih 
dirawat di situ. Seminggu kemudian mereka 
sembuh dan mereka terpaksa harus men'oyga k r, 
dusun y ng merupakan tempat berbahaya itu. 

Sebelutn berpisah, Sumirah dan Hok Yams 
sempat mengadakan pertemuan berdua di ba— 
wah rumpun bambu, tak jauh dari rumah K' 
Sarlan. Mereka berdua kelihatan prihatin 
dan muram. Mereka duduk di atas batu-batu 
yang berada di bawab rumpun bambu itu, sa- 
iing berhadapan. 

"Kenapa kita harus berpisah, Hok Yan? 

Aku tidak ingio berpisah darimu .” kata 

gadis itu dengan sendu. 

Hok Yan memandang wajah tunangannya 
yang agak pucat dan rambutnya yang kusu 
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itu. Jelas nampaki bahwa gadis itu semaiaoi 
&urang tidur, dan. matanya agak kemerahan. 

”Akupun demikian, MUah. Kalau bisa, mu- 
Jai saat mipun aku tidak mau lagi berpisah 
darimu. Akan tetapi, tugas mengharuskan kita 
berpisah sebentar. Aku akan cepat kembali ke 
iciduk pasukan membuat laporan, setelah itu 
aku minta berhenti dan akan kembali ke sini, 
maksudku. mencanmu ke tempat kediamaumu 
5 ‘ang baru. Meuurut keterangan Paman Sardu» 
kalian akan pergi mengungsi ke dukuh Klin- 
iren, tak jauh dari Singosari, sebelah selatan' 
kota itu. Setelah itu, kita takkan saling ber- 
pisah lagi, Milah.** 

"Akan tetapi, Hok Yan, keadaan sedang 
tidak aman. Perang akan terus berkobar, ne- 

gara dalam kacau balau . kejahatan terjadi 

di mana-mana...— ah, aku khawatir sekali, 
Hok Yan Bagaimana kalau sampai kita tidab 
dapat bertemu kembali?” Gadis itu tidak dapat 
menaban air matanya yang mengalir turtm dt 
sepanjang pipinya. 

Hok Yan menjulurkan tangannya dan me- 
megang tangan gadis itu, "Milah, percayakah 
engkau kepadaku? Aku cinta padamu dan aku 
tidak akan pernah dapat melupakanmu. Sela- 
ma hayat dikandung badan, setelah selesai tu- 
gasku, pasti aku akan mencarimu.” 

Aku percaya kepadamu, Hok Yan. Akaa 
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«etapi. demikian banyaknya bahaya meng- 

badang di depan, dan engkau seorang per- 

wira, tentu banyak bertemu rcusuh .. ah„ 

aku khawaiir sekab, Hok "ianl” 

Jari - jari tangan Hok \an meremas jars 
tangan gadis itu ”Milah, percayakah engkae 
kepada para dewa? Kalau memang para dewa 
menghendaki agar kita salmg berjodoh dan 
dapat bertemu kembali, pasti kita berdua akan 
diltndungi dan dapat saling bertemu kemball 
dalam keadaan selamat.” 

”Engkau benar, Hok Yan,” jawab Sumirah 
dan ia membalas remasan jart tangan pemuda 
jtu. ”Aku akan selaln berdoa mohon berkah 
para dewa agar engkau selalu dilindungi dan 
lcelak kita akan dapat saling berjumpa pula 
dalam keadaan selamat.” 

"Akupun akan selalu bersembahyang. Milah. sw ' 
Hok Yan mencabut sebuah cincin dari jari 
rnanis tangan kirinya. ”Aku tidak mempunyai. 
apa - apa yang cukup berharga sebagai tauda 
mata, Milah. Biarlah °incin ini, cincin yang 
selalu berada di jari tanganku, kausimpan. 
sebagai tanda mata dariku.” 

Sumirah menerima ciucin itu, memandang 
incin emas yang ada ukiran hurut' itu dengaa 
mata bersinar. ”Hok Yan, apakah artinya 
tkiran ini? Gambar apakah itu ?" 

"Itu bukan gambar, Milah, melainkan se~ 








fcuah huruf yang berbunyi LIE, yaitu nama she 
(inarga) ayahku.” 

Sumirah mengangguk - angguk dan lapun 
snelepaskan sebuah tusuk konde dari perak 
yang bcrbentuk daun semauggi. ”Aku juga tidak 
punya apa-apa keeuali tusuk sauggul ini, Ilok 
Yan. Kausimpanlah.” 

Hokf Yan menerima darn naencium benda itu. 
Melihat ini. Sumirah juga mencium cincin pem~ 
benan Hok Yan dan keduanya saling pandang 
deDgan wajah berubsh kemerahan. Cinta me- 
mang aneh, getarannya sedemikian kuatnya, 
leiutama bagi mercka yang baru pertania kaii 
meiogalarmny^. Melihat barang yang biasanya 
meujadi miiikoya, dicium oieh oraug yang di~ 
cintanya, jantung terasa berdebar kencang dan 
badan menjadi panas dingiu, seakan terasa 
Ihahwa bukan benda itu mciainkan dirinyalah 
yang dicium ! 

Pada saat dua pasang mata itu saling pan- 
dang, bertaut dengan sinar penuh kasih sayang 
dan kemesraan, tiba-tiba pendengaran Hok Yan 
yang amat tajam teriatih, menangkap adanya 
gerakan orang di balik serurnpun semak tak 
jauh dari situ. Sebagai seorang pendekar yang 1 
selalu berhati-hati dan waspada, apa lagi se- 
telah dia bertugas sebagai penyelidik atau 
Eiiata-mata, tiba-tiba Hok lan melakukan ge- 
irakan meloncat dan dia sudah berada di balik 
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emak belukar itu. Ternyata di situ berjongkok 
eorang pernuda. yang bertubuh tinggi kurus 
dan bermata jalang. Pemuda itu terkejut bukan 
snain ketika orang yang diintainya itu tiba-tiba 
sneloncat seperti terbang saja dan tahu - tahu 
lelah berada di sebelahnya! Diapun bangkit 
berdiri dengan inata terbelalak kaget, Pada 
aat dia bangkit berdiri. Sumirah melihat dan 
mengenalnya Ordis itu Ia!u berlari raeng- 
lampiri dan ia berseru lantang dengan suara 
raarah. 

”Kakang Kabiso! Apa yang kaulakukan di 
itu ? Eagkau mengintai kami, ya ?” 

Sumirah kirri sudah riba di sebelah Hok 
Yan dan ia memandang pcmuda yang bernama 
Kabtso ttu dcnean muka merah dan rnata ber- 
sirar marah. Kabiso adalah seorang pemuda 
Kalasan dan pernah pemuda ini menggodanya 
ian nienyatakan cmta, akan tetapi ditolaknya 
karena selain ia iidak roencinta pemuda itu, 
uga ia t dak suka karena mendengar bahwa 
Kabiso pernah mencuri pisang dan jeruk di 
rcebun tetanega satu dusun. Ayahnya, Ki Lurah 
Sardu sendin pernah mengancam pemuda itu 
agar tidak mengulangi perbuatannya. 

”Memang kuakui bahwa aku mengintai ka- 
ian, Sumirah! Sungguh tidak tahu malu eng- 
tau, berpacaran dengan seorang pemuda Cina. 
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peniuda asing im ! Tidak patut engkau seorang, 
gad'S terhormat.” 

”Tutiip mulutmu!” Sumirah membentak de~ 
ngan muka rr.erah’padam. ”Fngkaulah yang ti- 
dak tahu malu! Ketahuilah, hei rnanusia tidak 
sopan, bahwa Lie Hok Yan im adalah tu» 
nanganku, calon suamiku yang snh! Orang 
tuakn sudah menyetujui!” 

Mendengar ini, Kabiso terbelalak, lalu me 
nperutkan alisnya dan dia tertawa mengejek 
*’Ha-ha-faefa-heh, sungguh aneh dan menggeli- 
kan sekali Apakah engkau perawan tidak ia- 
Jcu maka mau diperisteri seorang pemuds 
Cina ?” 

”Kabiso!” Sumirah membentak, lidak lagi 
merayebut kakang. ”Apa perdulimu dengan 
inusan pribadadiku ? ] ngksu tidak berh..k mes- 
campuri, juga engkau tidak berhak menghina 
tunauganku I Pergi engkau, keparat jahanam 
tak bermalu, atau aku akan memberitahukac 
ayah agar engkau dihajar !” 

”FIa-ha-ha, ayahmu sekarang bukan lurab 
lagi rnelainkan peiarian seperti aku. Memang 
aku ingin mencarnpuri. Aku tidak rela engkau 
mtnjadi isteri Cina ini. Kalau engkau berjo- 
doh dengan seorang pemuda Jawa lainnya 
biarpun eDgkau menoiakku, aku tidak perduk 
dan aku rela, Akan tetapi merolak aku laiu 
menikah dengan Cina tni ? Aku tidak rela' K 
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Sumirab menjadi semakin marah, ” Lakt- 
Jaki tak tahu maiu ! Engkau bukan apa apa 
bagi keluargaku, engkau tidak berhak mengu- 
irus diriku. Kalau engkau tidak rela, habia 
cngkau mau apa T' 

”Aku mau bunuh Cina ini !” Kabiso lalu 
mencabut sebaiang golok dari pinggangnya datr 
anpa banyak cakap lagi dia lalu mengayun 
senjata ltu ke arah kepala HoK Yan. 

Tentu saja serangan ini tidak ada artinya 
bagi Hok YaD yang sejak tadi hanya mende- 
ngarkan saja tanpa mencampuri, akan tetapi 
diam-diam d a uaspada, apa lagi ketika Kabi- 
so roengatakan bahwa pemuda itu hendak inein- 
bunuhnya. Santbaran golok itu dihindarkannya 
dengan minngkan tubuhnya lalu melangkah tce 
samping, 

”Sobat, di antara kita tidak ada permusuh- 
an, kenapa engkau menyerangku ?” tanyanya, 
terus melangkah mundur tiga langkah men- 
jauhi pemuda yang sedang marah itu. 

Kabiso mengamangkan goloknya kepada 
Hok Yan Salu berkata dengan nada suara ma- 
rah, ”Engkau manusia jahat 1 Karcna gara- 
gara engkaulah maka tentu dusun Kalasan ti- 
dak akan dibasmi pasukan Kedin, dan seluruh 
penduduk tidak terpaksa Iari mengungsi me- 
ninggalkan dusun dan rumah! Engkau sudih 
membikin sengsara penduduk Kalasan dan ma* 
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sib, bcgitu kur&ng ajar untuk mcmperisteri Sm~ 
mirah, puteri lurah kami !” 

Sebelum Hok Yan menjawab, Sumirah yang 
cepat menjawab "Kabiso, engkau yang tolo 
dan tidak tahu urusau! Diserbunya Kalasar 
oleh pasukan Kediri adalah karena Gusti Pu- 
teri Gayatri ternyata bersembunyi di dusun ki- 
ta. Gadis yang bernama Pusparasmi nu, yang 
mondok di rumah mBok Randa, terayata ada 
lah Puteri Gayatri. Pasukan itu hendak inen- 
carmya. Dan Hok Yan bahkan menyelamatkar 
aku, menveiamatkan penduduk dengan raela- 
wan dan mengusir para penyerbu itu.” 

”Tidak perduli ! Dia yang melawan pasukan 
sehingga tentu pasukan Kediri mendendamke 
pada semua penduduk Kalasan. Dia harus mat» 
di tanganku!” Kabiso kembali menyerang, kmf 
goloknya menyambar ke arah leher Hok Yan 
Hok Yan menganggap bahwa Kabiso sudah ke- 
terlaluan. Kalau pemuda itu menyerangnya dar 
hendak membunuhnya karena salah paham me- 
ngira dia menjadi gara-gara dibasminya dusur» 
Kalasan, hal itu masih dapat dimengerti. Akar 
tetapi, pemuda im oekat menyerang dan inain 
membunuhnya bukan karena itu. Sumirah telab 
memberi penjelasan dan perauda itu nekat 
menyerangnya. Dari sinarmatanya saja dia ta 
hu bahwa pemuda im membencmya, bukan ka 
rena urusan penyerbuan pasukan Kediri, me- 
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lainkan karena cemburu, karena iri hatil Ma— 
ka. melihat golok itu menyambar ke arah le« 
hcrnya, dia miringkan tubuh dan begitu golok 
lewat di depan mukanya, tangannya menyambar 
d in sebuah ketukan dengan tangan miring 
ke arah pergelangan tangan yang memegang 
goiok, membuat Kabiso mengeluarkan teriak- 
nii kesakitan aan golok itupun terpental dan 
tcrlepas dari pegangannya. 

Sobat, aku tidak ingjn berkeiahi dsngan- 
mu. Pergiiah dan jangan gauggu kami Iagi.” 
kata Hok Yan, masih mencoba untuk menya- 
barkan penyerangnya itu. Dia tahu bahwa ICa- 
biso adalah seorang pemuda biasa yang tidak 
pandai ilmu silat, maka tidak selayakuya ka- 
Jau dia meiayaninya, apa lagi balas menyerang. 

Akan tetapi, Kabiso bahkau menjadi sema- 
kin marah. Memang tepat dugaan Hok Yan, 
Pemuda ini dimabok cemburu dan iri hati» 
Sudah lama dia menaruh hati kepada Sumirah 
puteri lurah dusun Kalasan itu, dan pernah 
dia menggoda Sumirah dan menyatakan cinta- 
nya, akan tetapi gadis itu menolaknya. Dan 
kini, melihat Suniirah bermesraan dengan se- 
orang pemnda Cina. apa lagi tadi mendengar 
bahwa mereka telah bertunangan dengan resmi 
rasa cemburu membuat dia membenci sekali. 
Biarpun dia sudah keiiilangan goloknya, kema- 
raban m embuat dia nekat dan sambil mengeluar- 
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Ican suara gercogan marah, dia sudah meDerjang 
dan menyeraug dtngan kedua tangannya. 

Hok Yan kembali mengelak ke samping 
<dan sekaii kakinya bergerak menendacg Iutut 
lawan, Kabiso terpelanting jatuh 

"Kabiso, engkau akan mati kalau melawan 
Hok Yan. Dia seorang pendekar, bukan lawan- 
mu. Pergilah dan jangan ganggu kami!” Sum - 
rah berteriak marah. 

Kabiso maklum bahwa ucapan itu memang 
benar. Dia tidak akan mampu mengalahkan 
pemuda Cina itu yang demibian mudahnya mem- 
buat goloknya terlempar, dan membuat dia 
terpelanting keras. Setelah melempar pandang 
mata penuh kebencian kepada Hok Yan, dia 
lalu pergi dari situ setelah berlari. Sumirah 
menghampiri Hok Yan dan memegang tangan- 
nya dan memandang dengan kagum. 

”Terima kasih, Hob Yan. Engkau telah me« 
maafkan dia dan bersikap mengalah.” katanya 
Sa tadi melihat jelas betapa tunangannya 
itu sama sekali tidab kelihatan marah, bahkan 
ketika menghadapi serangan Kabiso, tunang- 
annya ini hanya mengelak dan hanya mero- 
bohkan tanpa melukai. Dia tahu akan kehe- 
batan ilmu kepandaian Hok Yan, dan kalau 
tadi tunangannya menghecdaki, tentu Kabiso 
sudah roboh tak mampu bangkit kembali. 
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llok Yan menarik napas panjang. ”Aki£J 
kasihan kepadanya, Milah.” 

Sumirah mengerutkan alisnya. 'Kasihan ke- 
pudanya? Setelah dia menghinamu seperti 

ludi itu?” 

Ilok Yan menggeleng kepalanya. ”Dia men«- 
jadi korban kelemahannya sendiri, Milah. Dis 
diburu cemburu sehingga dia membenciku. Dia 
cinta padamu dan amat sakit rasa hatinya ka- 
rcna cintanya kautolak dan meliiSnt betaps. 
cngkau memilih aku.” 

"Sudahlah, Hok Yan. Tidak perlu kita mem- 
bicarakan dia Bagaimanapun juga, salahnya 
sendiri. Dia harus tahu diri dan tidak memak- 
sakao cintanya kepadaku atau wanita manapun 
juga. Cinta tidak mungkin bertepuk tangan 
sebelah.” 

Hok Yan meremas tangannya dan sambil ber- 
gandeng tangan merekapun kembali ke rumah 

Sementara itu, di sebuah rumah lain di 
dusun itu, dusun yang telah sepi ditinggalkan 
semua penghuninya, empat orang sedang ber- 
cakap-cakap. Mereka adalah Wulansari, Gaya- 
tri, Ki Jembros dan Pertiwi. Baru sskarang,, 
setelah hendak meninggalkan dusun, melanjut- 
kan perjalanan masing-masing dan saling ber~ 
pamit, sebelum saling berpisah meieka sempat 
bercakap - cakap dengan serius dan panjang 
I ebar. 



”Be!um Iama ini aku berjumpa dengan Ra- 
den Wijaya dan dengan Nurseta.” kata Ki 
Jembros dan mendengar ucapan itu, baik Ga- 
yatri maupun Wu!ans3ri memandang dengan 
wajah berseri- Pertiwi sudah mendengar akan 
pertemuan gurunya itu dengan mereka, maka 
iapun bersikap tenang dan tersenyum melihat 
betapa kedua pipi Wulansari berubah keme- 
rahan dan matanya bersinar - sinar ketika 
mendengar disebutnya nama Nurseta. la mak- 
lum betapa besar cinta kasih gadis perkasa 
itu Kepada Nurseta dan ia merasa bersukur. 
la sudah mendengar pengakuan Nurseta yang 
niencinta gadis ini, dan sekara g ia melihat 
sendiri bahwa gadis inipun membalas cinta pe- 
muda yang dikaguminya itu. Ia ikut merasa 
berbahagia. 

”Ab, bagaimana denean kakangmas Wijaya, 
pamau ?” tanya Puteri Gayatri dengan gembira. 
”Dan apakah paman pernah melihat pula ayu- 
nda Tribuwana7” 

Ki Jembros mengangguk. "Raden Wijaya 
dalam sehat, dan saya melihat pula Gusti Pu- 
teri Tribuwana bersama rombongan Raden Wi- 
jaya.” 

”Ah, pu ji syukur kepada Gusti Maha Kuasa!” 
Puteri Gayatri berseru dengan hati terharu 
akan tetapi juga girang mendengar bahwa 
kakaknya berada dalam keadaan selamat, bah- 
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lcan tclah bertemu dengan tunangannya. 

"Bagaimana pula dengan kakangmas Nurseta, 
paman ?” tanya Wulansari. 

"Sebaiknya kuceritakan saja perjumpaanku 
dengan mereka itu.” kata Ki Jembros. "Ketika 
ttu, Pertiwi kutinggalkan dalam guha karena ia 
sedang melakukan tapa dan samadhi untuk 
menghimpun tenaga sakti agar ia dapat^mem- 
pelajari ilmu kedigdayaan dariku. Seorang diri 
aku turun dari bukit itu dan di dalam hutan, 
aku melihat rombongan Raden Wijaya dan para 
senopati yang masih setia kepadanya, sedang 
dikepung dan diserang oleh pasukan yaog di- 
pimpin oleh Ki Cucut Kalasekti.” 

”Ahh, kakek iblis itu!” Wulansari menge- 
pal tinju mendengar disebutnya nama kakek 
itu yang pernah menjadi kakeknya, juga guru- 
nya, akan tetapi yang ternyata adalah musuh 
besar ibunya itu. 

”Aku segera membantu dan pada saat itu 
muncul pula Nurseta yang juga membantu. Un- 
tung ada Nurseta, kalau tidak, aku sendiri ti- 
dak akan mampu menandingi Ki Cucut Ka!a- 
sekti. Kami berhasil menewaskan duapuluh 
orang anak buah Cucut Kalasekti, akan tetapi 
dia sendiri dapat meloloskan diri.” 

”Sayang.I” kata pula Wulansari. 

”LaIu ke mana sekarang kakangmas Wijaya, 
paman ?” tanya Gayatri. 
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"Menurut keterangao beliau, karena tidak" 
eda tempat yang anjan, beitau hendak mengungsi 
ke Sumenep, ke tempat tinggal Sang Bupati 
Wiraraja. Dan berita terakhir yang saya de- 
ngar,. kini Raden Wijaya telah berada di kota 
raja Kediri, menghambakan diri kepada Sang 
Prabu Jayakatwang di Kediri.” 

”Ihhh. ! Kenapa begitu?” Sang Dyah 

Gayatri berseru dengan mata terbelalak penuh 
rasa penasaran. ”Bagaimana mungkin kakang-* 
mas Wijaya menghambakan diri kepada mu- 
suh? Sungguh keji dan memalukan. ” 

”Harap paduka bersabar,” kata Ki Jembros. 
”Saya merasa yakin bahwa hal itu dilakukaa 
hanya sebagai siasat untuk menyusun kekuat- 
an. Saya telah mendengar bahwa kini Radeo. 
Wijaya sedang membabat hutan, dan saya 
merasa yakin bahwabeliau sedang membangun 
kekuatan baru.” 

"Benarkah itu, paman? Ah, mbak-ayu Wu- 
lan, mari kita menyusul ke sana, aku ingim 
mendengar sendiri dari mulut kakangmas Wi- 
jaya bahwa dia bukan seorang pengkhianat. 

"Jangan khawatir, kita akan menyelidik' 
sendiri ke sana.” kata Wulansarl. ”Pama3i 
Jembros, tahukah paman di mana adanya ka- 
kangmas Nurseta sekarang ?” 

”Dia pergi mencatimu, Wulan.” 

”Ahhh. ?” 
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”Ketika kami bercakap-cakap dengan Ra- 
•den Wijaya, Nurseta bercerita bahwa ayah ang- 
katnya, juga guranya yang pertama, yaitu Ki 
Baka, telah tewas pula ketika mereka berdua 
itu ikut terjun dalam pertempuran pada saat 
pasukan Daha datang menyerbu Singosari. 
Ki Baka dan Nurseta ketika stu sedang ber- 
himu ke rumah ayahmu, Wulansari.” 

”Ehhh. ?” 

”Mereka datang berkunjung ke rumah Ki 
Medang Dangdi, ayahrnn, untuk meminang ds- 
rimu. Pinangan itu diterima oleh ayahmu, dan 
pada saat mereka bertamu itulah Singosari di- 
serbu pasukan Daha, Nurseta dan Ks Baka 
ikut mengamuk, dan dalam pertempuran itu 
muncul pula Ki Cucut Kalasekti dan Ki Baka 
terkena anak panah beracun dari iblss tua stu.” 

”Hemm, kembali kakek iblis itu .!” 

Wulansari bergumam marah. 

”Karena lukanya, Ki Baka tewas, demikian 
«erita Nurseta. Sebelum tewas. Ki Baka me- 
mesan kepada Nurseta agar mencars sampai 
dapat tombak pusaka Ki Tejanirmala, dan 
agar dia mempersembahkan tombak itu kepada 
■Raden Wijaya. Dengan tombak pusaka itulah 
kiranya Raden Wijaya akam berhasi! memba- 
ngun kembali Kerajaan Singosari yaog runtuh. 
Nah r ketika dalam pertemuan di hutan sete- 
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lah menolong rombongan Raden Wijaya itu.„ 
Nurseta menerima tugas pula dari Raden Wi- 
jaya antuk mencari dan menemukan tombak. 

usaka Tejanirmala itu. Dan Nurseta lalu per- 
gi untuk mencarimu, Wulan, karena menurut dia» 
tombak pusaka itu berada padamu dan agaknya 
telah diberikan kepada Sang Prabu Jayakatwang., 
Karena tombak pusaka itu maka Kediri me- 
nang perang melawan Singosari. Benarkah itu, 
Wulan? Benarkah cerita Nurseta bahwa tombJk 
pusaka itu berada padamu dan kauberikan ke- 
pada Sang Prabu Jayakatwang?” 

Wulansari menundukkan mukanya yang nam- 
pak menyesal. ”Memang benar, paman. Seperti 
paman ketahui, aku telah ditipu oleh Ki Cucut 
Kalasekti yang menculikku dan aku diakuinya 
sebagai cucunya, bahkan dia mengajarkan ilmu- 
iimunya kepadaku. Karena aku menganggap 
dia benar kakekkuyang amat sayang kepadaku* 
maka ketika dia menyuruh aku mencari daa 
merampas tombak pusaka Ki Ageng Tejanir- 
maia, aku melakukannya. Aku berhasil meram- 
pas pusaka itu dan kuserahkan kepadanya. Dia 
menghaturkan pusaka itu kepada Sang Prabu 
Jayakatwang dan sejak itu, tombak pusaka Ki. 
Ageng Tejanirmala menjadi milik Raja Kediri 
itu.” Wulansari nampak menyesal sekali ketika 
melanjutkan, ”Sungguh aku sama sekali tidak 
mengira bahwa pusaka itu yang akhirnya me- 
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nycbabkan runtuhnya Singosari karena diserbts 
oleh Kediri. 

”Hemm, tidak benar demikian, Wulan. Ka- 
lnn sebuah kerajaan besar seperti Singosari 
sampai runtuh, hal itu hanya dapat terjadi ka- 
rcna sudah dikehendaki oleh Sang Hyanc Wi- 
dhi Wasa. Dan runtuhnya Kerajaan Singosari 
merupakan peristiwa besar, tentu tidak dapat 
terjadi begitu saja tanpa banyak hal yang me- 
nyebabkannya. Di antara sebab-sebab jtu mung- 
kln karena Raja Kediri mendapatkan Ki Ageng 
Tejanirmala, juga karena kekeliruan mendiang 
Sang Prabu Kertanegara yaog membiarkan ne- 
geri dalam keadaan kosong dan lemah dengan 
meEgirim pasukan terbesar ke Pamalayu, Bali 
dan lain-lain. Jadi, sekarang tombak pusaka 
itu berada di tangan Sang Prabu .Tayakatwang? 
Kalau begitu, akan sukar sekali tugas yang di- 
pikul Nurseta Tidak mudah merampas sebuah 
pusaka yang telah berada di tangan Sang Prabis 
Jayakatwang!” 

Wulansari mengangkat mukanya. "Jangan 
khawatir, paman. Aku yang akao membantu 
kakangmas Nurseta, dan aku yang sanggup un- 
tuk mendapatk&n pusaka itu dan menyerahkan- 
nya kembaii kepada kakangmas Nurseta!” 

Ki Jembros memandang kepada gadis itu 
decgan wajah berseri. ”Aku percaya padamu, 
Wulan. Dan kalau engkau berhasil menyerab- 
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£an pnsaba itu sehingga kelak dapat menjadi 
pusaka Raden Wijaya, sungguh aku merasa se- 
makin berbahagia bahwa belasan tahun yang 
ialu aku telah menyelamatkan engkau dari 
gulungan ombak laut kidul!” 

Demikianlah, mereka semua saiing berpisah 
dalam suasana yang akrab dan penuh haru. 
Wulansari yang sudah menyamar lagi sebagai 
pria pergi bersama Dyah Gayatri yang berpa- 
aian sebagai seorang gadis dusun biasa. Me- 
reka akan pergi ke hutan di mana kabarnya 
Raden Wijaya sedang mendirikan sebuah tem- 
pat pemukiman baru, 

Lie Hok Yan pergi seorang diri ke utara 
'tintuJk kembali ke pangkalan pasukan Mongol 
dan menjuropai seorang di antara panglima- 
nya, yaitu Panglima Kau Seng yang menjadi 
suhengnya (kakak seperguruaonya), melaporkan 
Iiasil penyelidikannya kemudian minta ijin untuk 
keluar dari pasukan dan kembali mencari tu- 
nangannya ke dusun Klintren sebelah selatan 
Singosari. 

Ki Lurah Sardu, isterinya dan Sumirah lari 
snengungsi ke dukuh Klintren di mana dia 
memiliki seorang adik keponakan, di mana 
keluarga ini akan mcmbuka hidup baru dan 
bersembunyi dari jangkauan tangan pasukan 
Daha yang tentu akan membalas dendam ka- 
arena kegagalan mereka membasmi dusun Ka- 
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lasan di mana banyak anggauta pasukan me« 
rek.i tewas. 

Ki Jembros juga melanjutkan perjalanannya 
dengan Pertiwi, gadis yang telah menjadi mu- 
ndnya dan yang seperti juga Wulansari, sela- 
lu berpakaian sepcrti seorang pemuda untuk 
mcnghindarkan gangguan dalam p^rjalanan» 
Scbetulnya, Pertiwi, yang merasa sudah cukup 
nicnerima gemblengan Ki Jembros, ingin per- 
gi Kiencari sendiri musuh besarnya, yaitu Ga- 
gak Wuiung. Akan tetapi, Ki Jembros mela- 
rangnya pergi mencari sendiri. 

”Gagak Wulung bukanlah seorang lawan 
yang lemah,” demikian kakek itu berkata. 'Biar- 
pun engkau sudah mempeiajari berbagai iimu 
aku masih belum rela membiarkan engkaumeng» 
hadapinya sendiri. Akulah iawan bedebah itul 
Dan Ki Jembros selalu menemam muridnya» 
Mereka mulai bertanya - tanya dan melakukan 
'penyelidikan di mana kiranya musuh besar itu 
berada. Setelah berputar - putar tanpa hasil* 
akhirnya mereka memutuskan untuk menye 
Iundup ke wilayah Kerajaan Daha, karena Ki 
Jembros tahu bahwa Gagak Wulung adalah, 
seorang tokoh Daha, walaupun namanya tidak 
pernah terkena! sebagai seorang senopatL 
Orang macam dia tentu tidak akan menyia- 
nyiakan kesempatan dan dalam kemenangaa 
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yang dicapai oleh Daha, tentu dia ingin me« 
metik pula buahnya. 

* 

‘ * * 

Biarpun Raden Wijaya berikut semua seno- 
pati yang setia kepadacya kini tinggal di Ke« 
jajaan Daha, dan nampaknya saja Raden 
Wijaya dan para pengikutnya menghambakan 
<diri kepada Sang Prabu Jayakatwang, namun 
sesungguhnya semua itu hanya merupakan sia- 
satnya yang telah diatur bersama Bupati Wira- 
raja di Sumenep. Bupati W T iraraja yang ahli 
siasat itu tahu bahwa Sang Prabu Jayakatwang 
hanya membenci mendiang Sang Prabu Kcrta- 
magara, akan tetapi tidak msmbenci Raden 
Wijaya, 

Raden Wijaya tidak menyia-nyiakan wak- 
tunya. Dia menyebar para pembantunya untuk 
mencari dan memilih tempat yang baik yang 
akan dijadikan pangkaian mereka. Tak lama 
kemudian, para pembantu yang setia itu meng- 
usulkan daerah Tarik sebagat tempat yang di- 
cari oleh Raden Wijaya itu. Daerah Tarik iai 
terletak di tepi Sungai Brantas, karena itu 
mempunyai tanah yang loh - jinawi ( snbur). 
Apa iagi letaknya amat baik, dekat pelabuhan 
Canggu. Banyak sekali perahu hilir mudik di 
pelabuhan Canggu ini untuk berdagang. Tanah- 
mya subur, dekat sungai sebingga perjalanan 
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dapat dilakukan lancar, mudah berhubungan 
dcngan dacrah lain, babkan dapat berhubungan 
dcngan Madura melalui sungai ! Tempat yang 
diii! nnkan oieh Raden Wijaya. 

Maka menghadaplah Raden Wijaya kepada 
“^nng Prabu Jayakatwang. Kesukaan Sang Prabu 
l.iyakatwang adalah berburu binatang di hutan. 
Maka dengan wajah yang bersungguh-sungguh, 
Raden Wijaya mengusulkan kepada Sribaginda 
raja agar memperkenankan dia untuk mem- 
buat daerah Tank sebagai daerah hutan per- 
buruan bagi sang raja. Raden Wijaya sendiri 
sctiap kali Sribaginda melakukan perburuan, 
tcntu diajaknya. Mendengar usul yang menge- 
mai kesukaannya itu, Sang Prabu Jayakatwang 
,cgera menerima dan menyetujui usul itu. 

'Bagus sekali usulmu itu, Wijaya! Cepat 
laksanakan, dan jangan lupa untuk melepas be- 
Iberapa pasang harimau, rusa dan banteng ke 
dalam hutan itu agar mereka itu berkcmbang 
biak dan menambah banyak jumlah binatang 
buruan di hutan itu.” 

Setelah menerima ijin dari Sang Prabu Ja- 
yakatwang, Raden Wijaya lalu membawa para 
pembantunya menuju be daerah Tarik, dan dia- 
pun mengirim ntusan ke Sumenep untuk mem- 
liieritahukan hal itu kepada Bupati Sumenep, 
yaitu Arya Wiraraja atau yang juga dikenal 
Jengan sebutan Banyak Wide. 
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Bupati Wiraraja girang sekali mendengar 
akan hal itu dan diapun cepat mengirim orang- 
orang Madura, banyak sekali jumlahnya, untuk 
membantu Radcn' Wijaya membuka hutan itu 
Setelah menentukan tempatnya dan memilih- 
milih, membuat gambar, Raden Wijaya lalu 
menycrahkan pelaksanaan pembukaan hutan 
itu kepada para senopatmya yang setia. Dia 
sendiri segera kembali ke Kediri untuk mela- 
porkan kepada Sang Prabu Jayakatwang bahwa 
pekerjaan itu sudah mulai dilaksanakan. Dia 
kembali ke Kediri agar sang prabu tidak me- 
naruh curiga. Namuh diam - diam selalu ada 
utusannya yang mengadakan hubungan dengan 
para senopati yang mengepalai pekerjaan mem- 
babat hutan itu. 

Karena banyaknya tenaga pekexja dari Ma- 
dura yang dikirim oleh Bupati Sumenep, makg, 
pekerjaan membongkar dan membabat hutan 
itu berjalan lancar sekali. Tak lama kemudian, 
dari utusan rahasia Raden Wijaya mendengar 
kabar bahwa daerah itu telah selesai dibabat, 
dan bahwa para senopatinya mengharapkan 
Raden Wijaya untuk datang sendiri menyaksi- 
kan hasil pekerjaan mereka. 

Raden Wijaya memang sudah bersiap-siap„ 
Dia lalu minta ijin kepada Raja Jayakatwang 
untuk memimpin sendiri pekerjaan di daerah 
Tarik itu. 
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”Hamba akan membangun sebuah bangunan 
pesanggrahan untuk paduka, agar perburuan di 
sana dapat dilakukan siang malam tanpa gang- 
guan dan paduka metnpunyai tempat yang baib 
dan enak untuk melewatkan malam.” Demikian 
antara lain Raden Wijaya menjanjikan. Sang 
Prabu Jayakatwang girang sekali dan berang» 
katlah Raden Wijaya bersama seluruh pengi- 
kut dan pembantunya. 

Dengan jantung berdebar penuh harapan, 
Raden Wijaya dan rombongannya melakukan 
perjalanan yang makan waktu tidak kurang 
dari satu minggu itu. 

Ternyata para senopati telah mempersiap- 
kan pesanggrahan untuk junjungan mereka. 
Sebuah bangunan yang amat sederhana, terbu- 
at, dari bambubDan pagarnya dibuat dari bambu 
pula. Di sekeliling pesanggrahan itu terdapat 
kolam, Letaknya pesanggrahan itu di tengah- 
tengah daerah yang dibabat hutannya, yang di- 
rencanakan akan dijadikan sebuah kota. Kota 
ini menghadap ke sungai besar, yaitu Sungai 
Brantas yang mengalir dari sebelah barat, dan 
sungai besar ini bertemu dengan sebuah sungai 
kecil yang mengalir dari sebelah selatan, ya- 
itu Kah Kencana (Kalimas). 

Begitu tiba di situ, Raden Wijaya dengan 
penuh semangat lalu mengadakan pemeriksaan 
dan berjalan mengelilingi daerah yang sudah 
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dibabat Dia meiihat banyak pohon yang me- 
ngandung banyak buah. Dia ingin sekati me- 
lihat dan merasakan buah dari pohon itu. 

”Buah pohon itu tidak enak rasanya, Ra— 
den.” kata Senopati Pamandana. 

”Ambiikan aku sebuah, aku ingin melihat 
dan merasakannya sendiri.” jawab Raden Wi- 
jaya, Segera beberapa butir buah itu diberikan 
kepadanya dan diapun mencicipinya. Benar sa- 
ja, pahit sekah rasanya. "Ihh, buah apakah 
ini?” 

"Namanya pohon itu pohon Wilwa atau po- 
hon Maja, Raden.” para pekerja itu mene- 
rangkan. 

”Wilwa - tikta (Ma ja - pahit),” kata Raden 
Wijaya, kemudian dia termenung seperti meng- 

ingat akan sesuatu. 'Majapahit. hemm, 

itulah nama yang kuberikan kepada tempatini 
Para paman dan kakang senopati sekalian, 
harap menjadi saksi. Mulai sekarang, tempat 
ini kuberi nama Majapahit!” 

(Bersambcmg jilsd ke XVIII.) 
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